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Mudik dan Pemberdayaan

Ekonomi Nagari

DI pengujung Ramadhan, para
. pemudik dari kalangan perantau
- mulai berdatangan. Pemudikingin
berhari raya dengan sanak famili di
ranah kelahiran danmasukkeruang
kehidupan kampung nan bersau-
dara dan komunal. Agenda silatur-
ahim dengan keluarga besar, para
sahabat dan kolega di kampung
menjadi momen mudik penting
Asyari para perantau selama di kampung
Wakil Rektor 1 halaman.
IAIN Bukitinggi

> Baca Mudik..Hal 2



‘Mudik dan Pemberdayaan Ekonomi Nagari

Sambungan dari hal. 1

Datadari Kementerian Per-
hubungan RI, pemudik tahun

ini diestimasi berjumlah 19,04 .

juta yang pulang ke kampung
halaman dengan mengunakan
jasa transportasiudara, lautdan
darat. Untuk Suthbar tahun ber-
jumlah574.437 dsang. Angkaini
naik dari tahun sebelumnya
547.083 orang (Padang Ek-
pres,18Juni2017).

Tradisi mudik telah ber-
langsung lama sejak sejarah
Majapahit. Para pemuka kera-
jaanmelakukan kunjungan ke
kampung halaman dan ber-
kunjung ke pemakaman lelu-
hur, serta memohon doa un-
tuk kesuksesan menjalani hi-
dup dan keberkatan dari lelu-
hur. Namun seiring dangan
perkembangan dan perubah-
an yang terjadi, Mudik kemu-
dian berkembang ke arah mi-
grasi musiman dan berkaitan
dengan momen tertentu. Di
beberapa negara penduduk
mayoritas muslim, seperti Ma-
laysia, Pakistan dan Turki mo-
men hari besar keagamaan
merupakan momen untuk
mudik. Masyarakat di Muslim
di Malaysia, Pakistan dan Tur-
ki mengadakan mudik berte-
patan di momen hari besar

‘keagamaan yaitu Idul Fitri.

Mudik Pembayar Utang

Secara kultural, mudikme-
rupakan "utang” yang harus
dibayar oleh perantau kepada
kampung halaman di mana
darah bunda tertumpah wak-
tumelahirkan. Bundamendid-
ikan dan membesarkan sam-
pai tumbuh menjadi remaja
dankemudian sang anak pergi
merantau. :

Adagium Minangyang po-
_puler tentang tradisi meratau,
- marantau madang dahulu
~ babungo babuah balun, ka

‘rantau bujang dahulu di kam-
puang paguno balun. Rantau

ekonomi nagari. Mudik bukan
hanya sekadar peristiwa migra-
si musiman beberapa atau
sekelompokorangdarikota (ur-
ban)ke desa (rural)dalamwak-
tu/momen tertentu tapi lebih
dariitumudikjuga dapatmela-
hirkan efek ekonomibaik untuk
short run(jangka pendek) mau-
pun long run (jangka panjang).

Mudik Mengairahkan _

Ekonomi
Tradisi mudik yang dilaku-
kan oleh perantau tiap. tahun,
secara teori menciptakan arus
uang masuk ke daerah atauna-
gari dan kemudian terjadinya
perputaran uang (velocity of
money)dalam jumlahyangbe-
sardan cepat. Kenaikan agregat
konsumsi masyarakat nagari
terjadi sebagai efek turunan.
Perantau yang memiliki
beragam latarbelakang pulang
kekampunghalamanmemba-
wauang. Kondisiiniakan men-
ciptakan perpindahan uang
dalam jumlah tertentu dari
kota ke kampung halaman.
Jika diasumsikan perantau
Minang akan mudik dengan
jumlah 5.000 orang dan mas-
ing-masing perantau memba-
wa uang 15 juta untuk masa
mudik seminggu di kampung
halaman maka akan terjadiper-
pindahan uang sebesar Rp75
miliar. Angka ini tentu akan ter-
us meningkat jika jumlah uang
yang dibawa lebih banyak dari
asumsiataujumlahyangmudik
jugameningkatsertajika peran-
tau yang tidak pulang melaku-
kan pengiriman uanguntukke-
luarga di kampung. Asumsi ini
juga belum memperhitungkan
pengiriman dalam bentuk ba-
rangke kampung,
Perpindahan uang yang
terjadi dari peristiwa mudik
juga menciptakan re-distribu-
si kekaayaan (wealth). Selain

- akan memperkecil ketimpan-

gan (giniratio)antarakotaden-
gan desa, re-distribusiini juga

menjadi sumber energi baru
untuk stimulator kegiatan
ekonomi nagari.

Jumlah uang beredar yang
bertambah dari peristiwa mu-
dik akan dapat mengenjot ke-
kuatan beli (purchasing power)
dan konsumsi masyarakat.
Konsumsi masyarakat secara
agregat akan meningkat dan
pada akhimya ekonomi kam-
punghalaman akan bergerak
dan bergairah.

Eksternalitas positif yang
ditimbulkan dari tradisi mudik
akan lebih besar dan memiliki
jangkauanwaktulebih panjang
jika tradisi mudik itu dapat
dikelola dengan baik dan fistur-
istic secara ekonomi. Tranfer
uang yang terjadi di momen
mudik perantaudapat dialirkan
ke sektor-sektor produktif. Per-
antu tidak hanya sekadar bagi-
bagiuangke masyarakat nagari
untukhal-halyangbersifatkon-
sumtif tapi lebih penting ada-
lahmengalirkanuangatau dana
kepada hal yang produktif se-
perti kepemilikan aset-aset
produktif oleh sanak atau kelu-
arga di kampung halaman.

Halini akan menimbulkan
efekbergandayanglebih besar
dan berjangka panjang ketim-
banghal konsumtifyang mela-
hirkan manfaatjangka pendek.

Berdasarkan data Sumbar
Dalam Angka 2016, Ekonomi
nagari/desa lebih banyak ber-
tumpu pada sektor pertanian.
Petani di nagari/desa mengal-
ami banyak masalah yangbu-
tuh perhatian dan suntikan
modal. Petani menghadapi
disparitas antara nilai jual ha-
sil tani rendah sementara
pembelian untuk konsumsi
tinggi. Sehingga petani terjerat
dalam lingkaran kehidupan
yang tak berubah.

Jika kondisi ini tetap dipe-
lihara maka petani tidak lagi
menjadi profesi yang dapat
menjamin bagi kelangsungan

hidup masayarakat nagari.

Petanikita harus diberday-
akan dengan memperbanyak
asset-aset produktifyang mere-
ka miliki selain lahan perta-
nian. Perantau dapat berkon-
tribusi bagi permberdayaan
ekonomi nagari melalui men-
galirkan dana/uang ke pemili-
kan asset-aset produktifke pet-
ani di kampus, seperti, pemili-
kan sapi, kerbau dan kambing,
Pola kepemilikan ini dapat di-
lakukan dengan menghidup-
kan pola bagi hasil/basaduoi
yang merupakan pola yang te-
lah lama berurat berakar di
masyarakat.

Cara lain, perantau juga
dapat memobilisasi dana un-
tuk mendirikan lembaga pen-
duli anak nagari. Lembaga ini
menfalisitasi anak nagari yang
memiliki prestasi dan kemuan
untuk melanjutkan pendidi-
kankejenjang yanglebih ting-
gi (PT) namun memiliki ken-
dala dari segi biaya.

Seperti diekpose oleh har-
ianini dan Koran lainnya, Ban-
yak ditemui, anak-anak nagari
yang berprestasi dan diterima
kuliah di beberapa PT, seperti
ITB, UL, IPB dan UGM namun
cita-cita untukkuliah di pergu-
ruan kandas oleh kurangnya
biaya. Tak jarang pula terjadi,
anak nagari mesti ikhlas men-
gubur cita-cita kuliah di PT fa-
vorit. Dengan adanya lemba-
ga penduli anak nagari, masa-
lah pendidikan anak nagari ini
dapat diatasi.

Akhirul Kalam, Mudik bu-
kan hanya sekadartradisi tahu-
nan. Mudik dapat dijadikan
momen membangunan na-
gari. Dana-dana yang dikucur-
kan perantau akan memiliki
manfaatjangka panjangjika di-
alirkankehal-hallebih produktif.
Sehingga mudik perantau bet-
ul-betul dirasakan telah mem-
bayar hutang kultural ke kam-
pung halaman. Semoga. (¥)
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~menjadi “madrasah” bagi or-

ang Minang untuk mengasah
elan kemandirian dan seman-
gatjuang dalam mengharungi
lautan kehidupan dengan vari-
asi hantaman ombak.

Di rantay, hidup dijalani

dengan penuh perjuangan dan
kompetisi. Merantau berarti
memasuki lorong kehidupan
nan penuh persaingan. Mod-

. almerantau hanyalah petuah-
petuah kehidupan, hiduik ba-
jaso, mati bapuskoyang diberi-
kan bunda, mamak (paman)
dan datukwaktu pamitmeran-
tau meninggalkan kampung
dan belajar dari alam takam-
bangjadi guru.

Orang Minang merantau
tidak dibekali dengan uang
yang banyak. Meratau tanpa
modal, sebegaimana diung-

_kapkan dalam adagium,’pai
mambaok kanti’

Meskipun tanpa modal
namun tradisi merantau ke-

. mudian telah mengantarkan
perantau Minang sukses di
daerahrantau. Perantau kemu-
dian pulang dengan kesuk-
sesan bak kata pepatah,” pu-
lang kagalang ameh.” Kesuk-
sesan itu dibayar dengan mu-

dik ke kampung halaman di

saat hari raya. Mudik menjadi
pembayar “utang” ke kam-
punghalaman..

Selain itu, mudik juga me-
miliki sisi ekonomi terutama
dalam konteks pembangunan
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